
 

 

SKRIPSI 

PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP PENERIMA BILYET GIRO 

KOSONG UNTUK MENDAPATKAN GANTI RUGI BAGI PEDAGANG 

KONVEKSI DI PASAR AUR KUNING BUKITTINGGI 

 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Persyaratan Guna 

Memperoleh Gelar Sarjana Hukum 

 

 

 

Oleh: 

Hana Safira 

1810112095 

 

 

Program Kekhususan : Hukum Perdata Bisnis (PK II) 
 

 

 

Pembimbing: 

Tasman, S.H., M.H 

Dr.Yussy Adelina Mannas S.H., M.H 

 

 

 

 

FAKULTAS HUKUM 

UNIVERSITAS ANDALAS 

PADANG 

2025 



 

 

 



 

 

 

 

No. Alumni Universitas Hana Safira No. Alumni Universitas 

a. Tempat/Tgl Lahir : Bukittinggi, 03 f. Tanggal Lulus : 30 Juli 2025 
  September 2000 g. Predikat Lulus : Sangat 

b. Nama Orang Tua : Rahim Mulya,   memuaskan 
  Fitria Dewi h. Lama Studi : 7 Tahun 

c. Fakultas : Hukum i. IPK : 3,66 

d. PK : Hukum Perdata j. Alamat : Jl. Pramuka 
  Bisnis   Raya No.2, 

e. No. BP : 1810112095   Lolong Belanti, 
     Kec. Padang 
     Utara, Kota 
     Padang 

PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP PENERIMA BILYET GIRO KOSONG UNTUK 

MENDAPATKAN GANTI RUGI BAGI PEDAGANG KONVEKSI DI PASAR AUR KUNING 

BUKITTINGGI 

(Hana Safira, 73 Halaman, Fakultas Hukum Universitas Andalas, 2025) 

 

ABSTRAK 

Dalam era perkembangan transaksi non-tunai, bilyet giro digunakan sebagai sarana pembayaran yang sah. 

Namun, maraknya penggunaan bilyet giro kosong menyebabkan timbulnya kerugian bagi penerima, 

khususnya para pedagang konveksi di Pasar Aur Kuning Bukittinggi. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis bentuk perlindungan hukum terhadap penerima bilyet giro kosong dan upaya hukum yang 

dapat dilakukan untuk mendapatkan ganti rugi. Penelitian ini menggunakan metode yuridis empiris 

dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Data diperoleh melalui wawancara dengan pedagang konveksi 

yang menjadi korban serta studi kepustakaan. Berdasarkan hasil penelitian, penerima bilyet giro kosong 

memiliki hak hukum untuk mengajukan gugatan perdata berdasarkan Pasal 1365 KUHPerdata dan dapat 

pula menempuh jalur pidana dengan dasar Pasal 378 KUHP. Perlindungan hukum juga diberikan melalui 

pencantuman pelaku dalam daftar hitam Bank Indonesia sesuai Peraturan Bank Indonesia Nomor 

18/41/PBI/2016 tentang Bilyet Giro. Penelitian ini menyimpulkan bahwa meskipun sudah ada regulasi 

yang mengatur, mekanisme penegakan dan pelaksanaan hak atas ganti rugi masih belum optimal dan 

memerlukan penguatan sistem perlindungan hukum secara menyeluruh. 
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LEGAL PROTECTION FOR THE RECIPIENT OF A DISHONORED BILYET 

GIRO TO OBTAIN COMPENSATION FOR GARMENT TRADERS IN AUR 

KUNING MARKET BUKITTINGGI 
(Hana Safira, 73 page, Faculty of Law, Andalas University, 2025) 

 
ABSTRACT 

In the era of non-cash transactions, bilyet giro serves as a legitimate means of payment. However, the 

increasing use of dishonored (empty) bilyet giro has resulted in financial losses for recipients, particularly 

garment traders in Aur Kuning Market, Bukittinggi. This research aims to analyze the form of legal 

protection afforded to the recipients of dishonored bilyet giro and the legal remedies available to obtain 

compensation. The study employs an empirical juridical method with a descriptive qualitative approach. 

Data were collected through interviews with affected garment traders and library research. The findings 

reveal that recipients of dishonored bilyet giro have the legal right to file a civil lawsuit based on Article 

1365 of the Indonesian Civil Code (KUHPerdata) and may also pursue criminal charges under Article 378 of 

the Indonesian Penal Code (KUHP). Legal protection is further enforced through the blacklisting of 

offenders by Bank Indonesia in accordance with Bank Indonesia Regulation Number 18/41/PBI/2016 

concerning Bilyet Giro. The study concludes that although existing regulations provide a legal basis for 

protection, the mechanisms for enforcement and realization of compensation rights remain insufficient and 

require stronger systemic legal safeguards. 
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